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ABSTRAK 

Infeksi Soil Transmitted Helmiths (STH) merupakan penyakit endemik di banyak negara. Indonesia 

sebagai negara berkembang menjadi salah satunya. Telur cacing ini sangat lengket sehingga bisa 

menempel di sayuran, yang apabila masuk ke tubuh manusia bisa berubah menjadi dewasa dan 

menetap di illeum sebagai parasit dan menyebabkan penyakit. Beberapa penelitian sebelumnya di 

daerah di luar Bali, menemukan kubis yang telah terinfeksi telur/larva cacing STH dijual di pasar. 

Penelitian diskriptif ini menggunakan pendekatan cross sectional dengan metode random sampling, 

bertujuan untuk mengetahui prevalensi infeksi telur/larva cacing STH pada sayuran kubis yang dijual 

di pasar tradisional yang ada di kota Denpasar, serta jenis telur/larva cacing apa yang paling banyak 

ditemukan. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Departemen Parasitologi FK Udayana dengan 

data berasal dari 60 kubis yang didapatkan dari pasar yang dikelola PD Pasar Denpasar. Hasil 

penelitian ini didapatkan 16% sampel positif terinfeksi telur/larva cacing STH dengan kubis dari pasar 

Abian Timbul yang memiliki prevalensi telur/larva cacing terbanyak. Spesies yang paling banyak 

ditemukan (50%) adalah larva Ancylostoma duodenale. 
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ABSTRACT 

Soil Transmitted Helmiths (STH) infection is an endemic disease in many countries. Indonesia as a 

developing country is one of them. This worm’s egg is very sticky so it can stick in vegetables, which 

when entering into the human body can turn into adults and settle in illeum as a parasite and cause 

disease. Several previous studies in areas outside Bali, found that cabbages infected with STH worm 

eggs / larvae were sold in the market. This descriptive research uses cross sectional approach with 

random sampling method, aiming to know the prevalence of STH worm egg infection in cabbage 

vegetables sold in traditional market in Denpasar city, and type of egg / larva worm what is most 

commonly found. This research was conducted at Udayana University's Parasitology Department 

Laboratory with data from 60 cabbages obtained from market managed by PD Pasar Denpasar. From 

this research, 16% of positive samples infected by egg / larva worm STH with cabbage from Abian 

Timbul market which has the highest prevalence of egg / larva worm. The most common species 

(50%) is the Ancylostoma duodenale larvae. 
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PENDAHULUAN 

 

Infeksi Soil Transmitted Helmiths 

(STH) merupakan penyakit endemik di 

banyak negara, terutama di negara 

berkembang. Indonesia sebagai salah satu 

negara berkembang yang memiliki 

sanitasi lingkungan dan kebersihan diri 

yang kurang menjadi salah satunya.1 

Menurut data WHO, lebih dari 1,5 miliar 

masyarakat dunia menderita cacingan.2 

Ada beberapa jenis cacing STH yang 

paling sering menyebabkan infeksi, yaitu 

Trichuris trichiura,  Ascaris 

lumbricoides, Ancylostoma duodenale, 

dan Necator americanus.3 A. 

lumbricoides merupakan cacing yang 

memiliki prevalensi infeksi terbanyak.4 Di 

Bali sendiri prevalensi infeksi STH juga 

masih sangat tinggi. Penelitian yang 

dilakukan pada tahun 1992, dari 2.394 

sample yang didapat, 73,7% diantaranya 

terinfeksi oleh A. lumbricoides, 62,6% 

diantranya terinfeksi T. trichiura, 24,5% 

diantaranya terinfeksi Hookworm, 

sedangkan sisanya terinfeksi S. 

stercoralis.5 

Ada beberapa cara cacing parasit 

tersebut masuk ke dalam tubuh manusia. 

Hookworm dan S. stercoralis masuk ke 

dalam tubuh manusia melalui pentrasi ke 

kulit. Sedangkan A. lumbricoides dan T. 

trichiura masuk ke dalam tubuh manusia 

saat masih dalam telur/larva melalui 

mulut.6 Kedua STH ini merupkan spesies 

yang paling banyak menyebabkan 

morbiditas.4 Telur cacing ini sangat 

lengket sehingga bisa menempel pada 

banyak benda seperti, uang, gagang pintu, 

buah, furniture, bahkan di tangan. 

Telur/larva cacing juga bisa menempel di 

sayuran. Sayuran yang masuk ke tubuh 

manusia bila tidak dimasak dengan matang 

bisa membawa telur/larva cacing STH. 

Sayuran yang masih mentah juga dapat 

membuat telur/larva tersebut masuk ke 

dalam saluran pencernaan manusia. 

Setelah menetas larva bisa berubah 

menjadi dewasa dan menetap di illeum 

sebagai parasit dan menyebabkan 

penyakit.6 Indonesia sebagai salah satu 

negara agraris memiliki karakteristik 

penduduk yang menyukai sayuran. Tidak 

diragukan bahwa sayuran masih banyak 

dimakan secara mentah oleh banyak orang 

sampai saat.  

Kubis (Brassica oleracea) 

merupakan salah satu sayuran yang sering 

dikonsumsi secara mentah. Hal ini 

didukung dengan tekstur dan organoleptik 

sayuran ini, sehingga memungkinkan 

untuk dijadikan lalapan.7 Penelitian yang 

pernah dilakukan sebelumnta 

mengemukakan bahwa kubis merupakan 

sayuran mentah yang banyak mengandung 

telur cacing ketika dibeli dari pasar.8 

Peneleitian sebelumnya menemukan 

prevalensi infeksi telur cacing yang cukup 

tinggi pada sayuran kubis, yaitu 71,67%.9 

Penelitian sebelumnya 

mengemukakan bahwa kubis yang dijual di 

pasar, ada yang telah terinfeksi telur/larva 

cacing STH. Namun penelitian seperti ini 

belum banyak dilakukan di Bali, 

khususnya Denpasar. Oleh karena itu 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

prevalensi infeksi telur/larva cacing STH 

pada sayuran kubis yang dijual di pasar 

tradisional yang ada di kota Denpasar. 

Pasar yang dimaksud di sini adalah pasar 

yang berada dibawah pengelolaan 

Perusahaan Daerah Pasar Pemkot 

Denpasar. 

 

BAHAN DAN METODE 

Rancangan penelitian ini adalah 

penelitian observasional deskriptif dengan 

pendekatan cross sectional dimana 

variable diukur pada satu waktu tertentu 

dalam penelitian. Tujuan rancangan 
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penelitian ini adalah untuk mengetahui 

jumlah dan jenis telur/larva cacing pada 

lalapan kubis (Brassica oleracea) yang 

dijual di pasar yang ada di daerah 

Denpasar pada bulan Maret 2017 hingga 

Oktober 2017. 

Populasi terjangkau dari penelitian 

ini adalah sayuran kubis yang dijual di 

pasar yang berada di bawah pengelolaan 

oleh PD Pasar Denpasar pada bulan Juli 

2017 hingga Oktober 2017. 

Teknik penelitian yang digunakan 

adalah cluster sampling dimana sampel 

diambil 5 buah dari 12 pasar yang dikelola 

oleh PD Pasar Denpasar, yaitu Pasar 

Asoka, Pasar Abian Timbul, Pasar 

Ketapean, Pasar Badung, Pasar Gunung 

Agung,  Pasar Satriya, Pasar Kumbasari, 

Pasar Sanglah, Pasar Pidada, Pasar 

Anyarsari, Pasar Kumbasari Malam, dan 

Pasar Badung Malam. 

Penelitian dikerjakan dalam 

beberapa tahap yaitu tahap awal berupa 

pencarian sampel kubis dari kedua belas 

pasar yang dilanjutkan dengan 

pemeriksaan dilakukan dengan merendam 

sampel dengan 1 liter larutan NaOH 0,2% 

selama 30 menit lalu disisihkan dan air 

rendaman disaring lalu didiamkan selama 

satu jam. Selanjutnya, larutan bagian atas 

dibuang dengan menyisakan sebanyak 10-

15 ml. Larutan sisa kemudian 

disentrifugasi dengan kecepatan 1500rpm 

selama 5 menit. Larutan diendapkan untuk 

selanjutnya endapan diambil dan dibuat 

preparat slide dengan menambahkan 1 

tetes karuan eosin 1% yang kemudian 

diperiksa di bawah mikroskop. 

Data hasil penelitian ini diperoleh 

dari hasil penghitungan telur/larva cacing 

pada preparat yang dilihat melalui 

mikroskop kemudian dianalisa 

menggunakan statistic deskriptif yang 

disajikan dalam bentuk narasi, tabel, dan 

grafik. 

HASIL 

2 pasar dari 14 pasar yang berada 

dibawah pengelolaan PD Pasar Denpasar, 

didapatkan tidak menjual sayur-sayuran, 

yaitu pasar Suci Jaya dan pasar Lokitasari. 

Dengan kedua pasar tersebut diekslusi dari 

kriteria pasar dan peneliti melanjutkan 

penelitian di 12 pasar. Didapatkan 60 kubis 

yang dipilih secara acak dari seluruh pasar. 

Data lengkap hasil penelitian mengenai 

prevalensi infeksi telur/larva cacing yang 

ditemukan pada sayuran kubis dapat dilihat 

dan ditampilkan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Prevalensi Telur/Larva Cacing 

pada Sayuran Kubis yang Dijual Di Pasar 

di Kota Denpasar Periode Juni 2017 

 

 

Kubis diambil secara acak 

sebanyak masing-masing 5 buah dari 12 

pasar. Kubis yang positif terinfeksi 

telur/larva parasit didapatkan dari Pasar 

Asoka, Pasar Abian Timbul, Pasar Satriya,  

Pasar Kumbasari, dan Pasar Pidada 

No. 
Nama 

Pasar 
Sampel Positif 

Persentase 

(%) 

1 Asoka 5 1 20 

2 

Abian 

Timbul 5 4 80 

3 Ketapean 5 0 0 

4 Badung 5 0 0 

5 

Gunung 

Agung 5 0 0 

6 Satriya 5 1 20 

7 Kumbasari 5 1 20 

8 Sanglah 5 0 0 

9 Pidada 5 1 20 

10 Anyar Sari 5 0 0 

11 

Kumbasari 

Malam 5 0 0 

12 

Badung 

Malam 5 0 0 
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berturut-turut 1 kubis, 4 kubis, 1 kubis, 1 

kubis, dan 1 kubis. Sampel kubis positif 

tidak didapatkan pada ketujuh pasar 

lainnya. 

Didapatkan sebanyak 8 kubis 

positif terinfeksi parasit dari 60 sampel 

kubis yang diteliti. 

Diagram 1. Infeksi parasit kubis periode 

Juni 2017 

 

 

Hasil penelitian ini didapatkan dari 

total 60 sampel, 8 kubis yang terbukti 

terinfeksi oleh parasit, didapatkan 4 

sayuran kubis terinfeksi oleh Larva 

Ancylostoma duodenale, 2 sayuran kubis 

terinfeksi Ascaris Lumbricoides 

decorticated, 1 sayuran kubis oleh telur 

Ascarid dan 1 sayuran kubis terinfeksi 

telur infertile Ascaris Lumbricoides.  

 

Diagram 2. Presentasi Jenis Telur/larva 

Parasit 

 

 
 

Tabel 2 Perbandingan Parasit yang 

Ditemukan Di Pasar Pagi dan Pasar Malam 

Jenis Pasar 
Jumlah 

Pasar 

Sampel 

Positif 

Persentase 

(%) 

Parasit di 

pasar Pagi 10 8 100 

parasit di 

pasar 

Malam 2 0 0 

 Jika dilihat dari perbandingan 

prevalensi parasit antara pasar yang buka 

pada pagi hari dan pasar yang buka pada 

malam hari, dari data yang didapatkan, 

semua kubis yang terinfeksi didapatkan 

dari pasar yang buka pada pagi hari 

(100%). 

 

PEMBAHASAN 

60 buah kubis yang diteliti didapat 

13,3% kubis yang positif mengandung 

telur/larva. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian Nugroho tentang kontaminasi 

parasit pada sayuran kubis di Wonosari 

menemukan 7 dari 18 sampel kubis positif 

terinfeksi telur parasit.10 Hasil penelitian 

Loganathan tentang infeksi cacing parasit 

pada sayuran di Indonesia dan Malaysia 

juga menemukan adanya sampel yang 

positif terifeksi sebanyak 12 sampel dari 

30 kubis8. Perbedaan persentase jumlah 

sampel ternfeksi terjadi dikarenakan 

adanya perbedaan jumlah sampel, 

karakteristik daerah asal kubis serta waktu 

pengambilan sampel. Menurut data Badan 

Pusat Statistik Bali, sayuran kubis di Bali 

didapatkan terbanyak berasal dari daerah 

Bangli.11 Daerah dengan tingkat higenitas 

yang buruk juga mempengaruhi adanya 

parasit di sayuran, serta parasit pada 

sayuran lebih banyak ditemukan pada 

musim hujan.12 

Jenis spesies dan persebarannya 

yang didapat dalam penelitian ini berbeda 

dengan penelitian Mutiara tentang 

kontaminasi telur soil transmitted helminth 

pada makanan di Kampus Universitas 

Lampung dimana pada penelitian tersebut, 

jenis telur cacing terbanyak yang 

ditemukan adalah telur cacing A. 

lumbricoides sebanyak 2 sampel dari 4 

sampel positif yang didapatkan.13 

Penelitian Loganathan juga menunjukan 

hal yang sama dengan 9 sampel positif 

dengan telur cacing A. lumbricoides dari 

12 sampel postif.8 Penelitian lain yang 

N= 60 

 

Negatif 

 

Positif 

 

13,3% 

86,7% 

50% 50% 
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dilakukan oleh Nugroho menemukan 4 

sampel positif dengan telur cacing A. 

lumbricoides dari 7 sampel postif.10 Ketiga 

penelitian tersebut tidak menemukan 

adanya telur ataupun larva parasit A. 

duodenale pada sampel sayuran kubis yang 

diteliti. Hal ini tidak berhubungan dengan 

prevalensi kecacingan di Bali. Pada 

penelitian Widjana tahun 1992 tentang 

prevalensi soil transmitted helminth di Bali 

didapatkan prevalensi kecacingan 

terbanyak di Bali disebabkan oleh cacing 

A. Lumbricoides.5 Perbedaan ini 

kemungkinan disebabkan karena 

perbedaan karakteristik tanah dari 

perekebunan tempat sampel kubis ditanam. 

Hookworm, terutama A. duodenale, lebih 

banyak ditemukan pada tanah yang 

berpasir dengan kandungan pasir dibawah 

15%, serta dengan kuantitas hujan yang 

banyak dan udara yang hangat.14 Hal ini 

sejalan dengan penelitian Fitriani yang 

menyatakan bahwa tanah lempung berpasir 

cocok untuk menanam tanaman kubis.15 

Jika dilihat dari perbandingan 

jumlah infeksi parasit dari kedua belas 

pasar tempat pengambilan sampel, Pasar 

Abian Timbul merupakan pasar dengan 

kubis terinfeksi terbanyak dengan 4 dari 5 

sampel positif mengandung parasit. Pasar 

Asoka, Pasar Satriya, Pasar Kutisari, dan 

Pasar Pidada merupakan pasar dengan 

infeksi parasit pada kubis kedua dengan 

jumlah kubis terinfeksi yang sama, yaitu 1 

dari 5 sampel. Ketujuh pasar lainnya tidak 

ditemui infeksi kubis dari sampel kubis 

yang diambil. Diperkirakan hal ini terjadi 

karena variasi daerah sumber kubis 

didapatkan. Hal ini mungkin juga terjadi 

karena bedanya perlakuan pedagang 

dengan kubis yang dijual. Cara mencuci 

sayuran dengan menggunakan air 

mengalir, serta proses pencucian yang 

meliputi sayuran kubis dibagian dalam 

mempengaruhi kemungkinan 

ditemukannya parasit dalam sayuran kubis. 

Risiko adanya kontaminasi telur nematoda 

usus 3,125 kali lebih besar pada pedagang 

yang memiliki perilaku mencuci sayuran 

yang tidak baik, namun penelitian tersebut 

tidak bermakna secara statistik.16 Beberapa 

kubis juga dikupas terlebih dahulu oleh 

pedagang pasar sehingga ada bagian dari 

kubis yang tidak dapat diperiksa di 

laboratorium. Cara penyimpanan dan 

pengolahan pada sayuran kubis juga 

mungkin berpengaruh pada banyaknya 

parasit yang ditemukan. Hal ini akan 

menjelaskan bagaimana terjadinya 

perbedaan prevalensi parasit pada kubis 

yang dijual pada pagi hari dengan kubis 

yang dijual pada malam hari. Namun 

belum ada penelitian terdahulu ataupun 

penelitian yang membuktikan 

kemungkinanan ini. 

 

KELEMAHAN PENELITIAN  

Data yang didapat hanya berasal 

dari pasar yang dikelola PD pasar tanpa 

pembanding dengan pasar tradisional lain 

yang tidak dikelola PD Pasar ataupun pasar 

modern seperti minimarket dan 

supermarket. Kelemahan lain yang 

mungkin muncul adalah tidak ada data 

mengenai asal sayuran kubis yang 

dijadikan sampel. Kelemahan ini 

berpotensi menimbulkan bias. 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa dari 60 sampel sayuran 

didapatkan 8 sampel terinfeksi sayuran 

kubis. Parasit terbanyak yang menginfeksi 

sayuran kubis adalah larva Ancylostoma 

duodenale sedangkan parasit lain yang 

ditemukan menginfeksi sayuran kubis 

adalah telur Ascaris sp. Pasar dengan 

infeksi kubis terbanyak adalah pasar Abian 

Timbul. 
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